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ABSTRAK

Bencana pandemi global yang terjadi pada saat ini, mengharuskan setiap orang untuk selalu
waspada menjaga diri sesuai dengan protokol kesehatan. Namun, pada kenyataannya masih
banyak sebagian masyarakat yang kurang memiliki kesadaran pentingnya meningkatkan
kedisiplinan dan pembiasaan masyarakat dalam menghadapi new normal untuk mencegah
penyebaran Covid19, Masyarakat harus memiliki pembiasaan atas perubahan perilaku untuk
sadar kesehatan. Selain itu, pola pemberian layanan kesehatan terus ditingkatkan selain adanya
himbauan informasi baik langsung kelapangan atau melalui media yang dapat memberikan
informasi berharga kepada masyarakat tentang bahaya penyebaran covid 19, pada masa New
Normal. Adapun target sasaranya yaitu tempat berkumpulnya masyarakat di lingkungan pasar
pancasila melalui kegiatan pengabdian, diharapkan bisa memberikan peningkatan kesadaran
bagi masyarakat, memberikan himbauan dan arahan yang dapat mudah diterima dan
dikerjakan oleh masyarakat terkait kesadaran Kedisiplinan dan Pembiasaan Masyarakat dalam
menghadapi wabah pandemi 19 melalui pola hidup bersih.
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ABSTRACT

The current global pandemic disaster requires everyone to always be vigilant in accordance
with health protocols. However, in reality there are still many people who lack awareness of the
importance of improving discipline and habituation of the community in the face of new normal
to prevent the spread of Covid19, the community must have habituation to change behavior to
be health conscious. In addition, the pattern of providing health services continues to be
improved in addition to the appeal of information either directly or through the media that can
provide valuable information to the public about the dangers of the spread of covid 19, during
the New Normal period. The target is the gathering place of the community in the pancasila
market environment through devotional activities, it is expected to provide increased
awareness for the community, provide appeals and direction that can be easily accepted and
carried out by the community related to the awareness of Discipline and Habituation of the
Community in the face of the pandemic outbreak 19 through a clean lifestyle.
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A. PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat berkumpulnya antar penjual dan
pembeli berbagai macam bahan pokok yang di jual pedagang di pasar tradisional
khususnya kebutuhan masyarakat, dengan merebaknya wabah covid -19 sangat
berdampak terhadap perekonomian masyarakat pasar tradisional. Dengan adanya
wabah covid-19 pertumbuhan ekonomi pasar tradisional sangat berdampak karena
adanya aturan untuk mengurangi penyebaran covid -19 dimana sebagian masyarakat
melakukan kegiatan dirumah saja , sementara sebagai pedagang tidak bisa berhenti di
rumah saja karena banyak pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dirumah untuk
mencari nafkah dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Kegiatan
dilakukan sehari-hari di pasar dengan acaman dan bahaya yang sedang melanda
merebak penyebaran covid- 19 sehingga pedagang pasar tradisional menjadi salah satu
dampak pandemic covid -19.

Menurut Masniadi.R. dkk. (2020) upaya yang dilakukan dalam memutuskan mata
rantai penyebaran covid-19 pemerintah menganjurkan untuk mengurangi interaksi
sosial melalui pembatasan secara berkala, menjaga jarak hal ini merupakan suatu
dilema bagi pedagang disatu sisi upaya memutus rantai penyebaran pandemi Covid-19
di sisi lain masyarakat ekonomi kecil menengah berupaya untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari hari. Aturan yang diterapkan bagi pedagang pasar untuk tetap berjualan
dengan mengikuti aturan protocol kesehatan jaga jarak, menggunakan masker dan
menerapkan social distancing akan tetapi tak dapat dipungkiri terjadinya pengurangan
omset penghasilan pedagang, bahkan kehilanganya mata pencaharian serta sebagian
modal tidak dapat kembali karena penghasilan menurun dan barang tidak cepat terjual
sehingga terjadinya kadaluarsa atau pembusukan bahan makanan pokok seperti
sayuran dan buah-buahan.

Sebagai upaya yang dilakukan para pedagang untuk mencari solusi agar mereka
tetap berjualan walaupun di masa pandemic corona virus. Sejalan pendapat (Wahyudid
dan adila. U. (2020 ) terdapatnya aturan pemerintah yang mengitruksikan kembalinya
aktivitas ke kondisi normal baru (new normal), yang sebelumnya menerapkan aturan
bekerja di dalam rumah menerapkan physical distancing (jaga jarak) namun belum
sepenuhnya dilakukan di setiap wilayah khususnya daerah zona aman Tentunya

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat harus tetap memenuhi protokol kesehatan
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yang sudah di tetapkan khususnya para pedagang dalam menjual daganganya harus
memenuhi aturan selalu mencuci tangan,memakai masker dan jaga jarak serta
menghindari dari kerumunan dengan ditingkatkanya disiplin para pedagang dan
lingkungan masyarakat di wilayah pasar tradisional membiasakan diri dalam
menghadapi new normal untuk mencegah penyebaran covid -19 di lingkungan pasar
tradisional sehingga pembeli dan pedagang dapat mengikuti aturan dalam mencegah

penyebaran virus yang ada di lingkungan sekitar kita.

B. LANDASAN TEORI

Kedisiplinan dan Pembiasaan Masyarakat Pasar Tradisional dalam Menghadapi
New Normal Untuk Mencegah Penyebaran Covid19. Sektor perdagangan adalah salah
satu yang paling berdampak pademi covid -19 diantaranya para pedagang pasar
tradisionil yang membutuhkan berbagai stimulus yang dapat membantu keluar dari
zona keterpurukan sebagai dampak covid 19. Kabar Priangan (2020) menyampaikan
tentang sorotan utama atas kebijakan sosial distancing yang mengakibatkan lumpuhnya
roda perekoniman berbagai lapisan masyarakat sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
tersendatnya laju ekonomi mengakibatkan tertutupnya kebutuhan primer manusia
untuk pemenuhannya. Sedangkan Menurut Januar Mahardhani A (2020) Melalui
penerapan kebijakan ekonomi dalam menghadapi wabah covid -19 yang dapat
membantu masyarakat sebagai upaya preventif dalam menekan pergerakan kasus
covid-19 bagi masyarakat luas khususnya pedagang pasar salah satunya pusat
penutupan fasilitas publik oleh pemerintah, pusat perekonomian serta aktivitas
berbagai perusahaan.

Sehingga kondisi pandemi menjadikan pola pembiasaan yang dilakukan dalam
meningkatkan kedisiplinan sehari-hari berubah dalam mencegah penyebaran covid-19.
terdapat pola kehidupan baru akibat adanya pembatasan aktifitas ini. Menurut perdana
kusuma (2020) menjadikan suatu situasi normal sebelum kondisi pandemic berubah
menjadi tidak normal dalam mengatasi hal ini pemerintah melakukanya model
kenormalan baru atau yang lazim di sebut dengan new normal. Semua penduduk
Indonesia agar dapat melaksanakan kenormalan baru agar covid-19 segera berakhir.

Upaya meningkatkan pembiasaan dan kedisiplinan masyarakat menghadapi covid-

19 dalam menghadapi new normal guna mencegah penyebaran covid-19. Yang menjadi

140



Abdimas Siliwangi

p-ISSN 2614-7629 Vol 04 (01) Januari, 2021, 138-146
e-ISSN 2614-6339 DOI: http://dx.doi.org/10.22460/as.v4i1p%25p.6530

wacana masyarakat harus dapat melawat corona virus dengan beradaptasi menjalani
perubahan prilaku baru dengan melaksanakan protokol kesehatan sebagai salah satu
upaya pencegahan penularan covid-19. Menueur Nuramdani, (2020) terdapat panduan
yang harus diperhatikan diantaranya 1. Pencegahan virus saat menggunakan fasilitas
transfortasi umum 2. Mencegah viris selama berakitivitas di tempat pekerjaan dengan
mencuci tangan, menjaga jarak menerapkan prilaku new normal menggunakan masker
faceshield, menggunakan hand sanitizer 3. Selalu menjaga kebersihan di tempat kerja
dan selalu membersihkan diri sebelum bertemu anggota keluarga 4. Menjaga kekebalan
tubuh /daya tahan tubuh ,olah raga tidur teratur 5. Ketika transaksi memakai hand
sanitizer, menggunakan masker, menjaga jarak. Menurut LIPI, ( 2020) pada
pelaksanaan kenormalan baru pemerintah dalam penanggulangan covid -19 harus
dapat memberikan rasa aman terhadap masyarakat serta adanya kesinkoronan antara
pemerintah pusat dan daerah dan masyarakat dalam menghadapi covid -19.

Dalam kenormalan baru (new normal ) masyarakat memiliki dua ke untungan
diantaranya pertama pembiasaan melaksanakan protokol kesehatan menjaga
pencegahan penyebaran pandemic secara bekelanjutan kedua mencegah timbulnya
masalah baru yang salah satunya untuk menjaga ketahanan pangan Nugroho, (2020b)
Jkenormalan baru sangat di harapkan oleh berbagai pihak agar kehidupan normal
kembali Sommali agustina, (2020) masyarakat harus mengikuti semua standar protocol
kesehatan yang telah diterapkan oleh pemerintah melalui lintas sector jika masyarakat
mengharapkan untuk dapat survive dalam keadaan pandemic masyarakat harus patuh
mengikuti anjuran dalam rangka penyelamatan bangsa dan Negara dalam melawan
covid -19. Menurut Ginting (2019) proses penyesuaian diri merupakan tekanan dari
dalam diri serta tuntutan lingkungan social yang harus di di patuhi. Sejalan dengan
pendapat Choirudin (2016) kedisiplinan adalah ketaatan yang dilakukan masyarakat
dalam penyesuai pribadi dan social .sedangkan kedisiplinan ketaatan terhadap aturan
yang harus dipatuhi dalam menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari
hari khususnya pembiasaan diri menghadapi new normal untuk mencegah penyebaran

covid-19.
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C. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pada masyarakat lingkungan pasar pancasila
kelurahan Lengkongsari kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. Lokasi pengabdian ini
sangat tepat mengingat komplek pasar merupakan tempat berkumpulnya orang-orang
untuk melakukan transaki jual beli akan tetapi dengan adanya wabah covid 19 maka
dalam melaksanakan transaki perlu melakukan protokol kesehatan maka dari itu,
pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di lokasi tersebut dengan tujuan agar
masyarakat memiliki tingkat kesadaran kedisiplinan dan Pembiasaan dalam
menghadapi new normal untuk mencegah penyebaran covid19, pelaksanaaan
pengabdian di awali dengan pembuatan proposal, review proposal pembuatan izin
pengabdian pada pihak yang terkait di lembaga tersebut serta menyususn laporan 70
% pada LPPM dan dilanjutkan dengan melaksanakan pengabdian ke lapangan yang
dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 yang selanjutnya disusun hasil dari pengabdian
dilapangan berupa pengiriman laporan 100% serta pengiriman jurnal pengabdian
yang akan di terbitkan pada jurnal abdimas tahun 2021.

Tahapan - tahapan dalam pelaksanaan pengabdian adalah sebagai berikut:

Review proposal

J

Surat Perizinan

[ SRR AP | N

!

Pelaksanaasn Pengabdian

1

Pengiriman laporan

Penyusunan
proposal

Permitaan izin
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terkait
1

Penyusunan Laporan
pengabdian dan jurnal 70%

VA1 DDRNA

Pengiriman jurnal
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pengabdian dan jurnal 100%
pada LPPM

pengabdian ke Abdimas

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Pelaksanaan pengabdian 2020

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencatat data yang
dibutuhkan dengan mengumpulkan data informasi yang di bantu dengan mahasiswa

melalui beberapa instrument alat-alat kesehatan. Brosur. kamera, HP.dokumentasi serta

142



Abdimas Siliwangi

p-ISSN 2614-7629 Vol 04 (01) Januari, 2021, 138-146
e-ISSN 2614-6339 DOI: http://dx.doi.org/10.22460/as.v4i1p%25p.6530

di terbitkan di salah satu berita mengenai pelaksanaan pengabdian yang dilakukan

berdasarkan fakta yang ada di lapangan tanpa ada manipulasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan sesuai dengan tema yang dibuat
yaitu meningkatkan kedisiplinan dan pembiasaan masyarakat dalam menghadapi new
normal untuk mencegah penyebaran covid19, Masyarakat harus siap dalam
menghadapi pola baru dalam kehidupan, hal ini juga sebagai bentuk adaptasi yang
dilakukan oleh masyarakat pasar harus disiplin dalam pembiasaan kehidupan baru.
Sebagai hasil penelitian masyarakat warga pasar dalam mencegah penyebaran covid-19
semakin meningkatnya kesadaran kedisiplinan dan pembiasaan menghadapi covid-19
dalam upaya mengelola usaha yang dilakukan sehingga warga pasar tidak merasa
kKhawatir dengan covid -19 karena taat akan disiplin dan dan pembiasaan kehidupan
baru.

Pembahasan yang dilakukan ketika penyuluhan dan pendampingan yang di
selenggarakan kepada himpunan pasar pancasila, perwakilan masyarakat pasar dan
perwakilan dari dinas industri perdagangan dengan pemateri dari dinas kesehatan
tentang bagaimana usaha menjaga kesehatan dengan mempraktekan langsung kepada
masyarakat yang berkaitan dengan bahayanya virus corona dan upaya pencegahanya.
Dengan antusiasnya peserta yang ingin mengikuti kegiatan pengabdian suasana
semakin hangat ketika tim pengabdian membahas tentang Kenormalan baru dalam
perubahan kebiasaan dalam masyarakat yang dapat merubah Keadaan sosial, ekonomi,

dan budaya tatanan baru.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat
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Gambar 3. Pemberian alat alat kesehatan dari lembaga LPPM Unsil kepada masyarakat
pasar pancasila

Temuan selama pelaksanaan pengabdian pada masyarakat terjadinya diskusi
antara para pedagang, tim pengabdian dan pemateri dari dinas kesehatan salah satu
terobosan yang harus dilakukan dalam menghadapi wabah virus yang sedang melanda
khususnya yang berimbas kepada warga pasar, memperoleh gambaran yang dapat di
jadikan bekal pengetahuan dan wawasan yang di miliki oleh masyarakat warga pasar
dalam meningkatkan kedisiplinan dan pembiasaan dalam mencegah virus corona -19.
Pada kenormalan baru ini masyarakat wajib untuk mematuhi anjuran yang diberikan
oleh pemerintah. Pada pelaksanaannya kebiasaan yang harus ada pada masyarakat
adalah sebagai berikut 1. Mengenakan masker dalam segala aktivitas. 2. Pengecekan
suhu tubuh dalam sebuah area publik. 3. Penyemprotan disinfektan di area publik. 4.
Rajin mencuci tangan. 5. Jaga jarak 6. Memanfaatkan layanan online. 7. Menerapkan
pola hidup sehat. Pandemi Covid-19 menjadi momentum besar negara untuk
melakukan transformasi besar dengan membangun budaya-budaya baru termasuk

budaya disiplin Nugroho, (2020a).

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yang telah dilaksankan
pada masyarakat pasar tradisional pancasila kota tasikmalaya maka dapat simpulkan
sebagai berikut :
1. kegiatan pengabdian pada masyarakat memberikan manfaat yang sangat berharga
pada masyarakat dalam meningkatkan kedisiplinan dan pembiasaan dalam

menghadapi new normal untuk mencegah penyebaran pandemic covid -19.
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2. Kegiatan pengabdian ini masyarakat wajib melakukan pembiasaan hidup bersih dan
mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah seperti mematuhi protokol
kesehatan dalam bertransaksi dengan melaksanakan hal tersebut, maka kenormalan

baru akan dapat berakibat positif.

F. UCAPAN TERIMAKASIH
Kami tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada himpunan pasar pancasila.
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